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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi pedagogis dan
profesional guru SMP di Kabupaten Kubu Raya melalui integrasi media Emerging EdTech dalam mode/
pembelajaran kooperatif. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan Active Learning Workshop
selama tiga hari yang meliputi tahap penguatan konsep TPACK, praktik penyusunan modul ajar IPA
materi Tata Surya, serta simulasi peer-teaching. Hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pada pemahaman, keterampilan, dan sikap/percaya diri dari rata-rata sebelum kegiatan 2,5
menjadi 3, 42. Selain itu, guru dapat mengintegrasikan teknologi digital ke dalam sintaks model Jigsaw.
Simpulan dari kegiatan ini adalah bahwa workshop inovasi pembelajaran ini efektif dalam menjembatani
kesenjangan antara teori pedagogi modern dengan praktik riil di kelas. Integrasi teknologi mutakhir
terbukti mampu merevitalisasi model kooperatif menjadi lebih dinamis dan kolaboratif, sekaligus
meningkatkan kepercayaan diri guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Nasional di era digital.
Kata kunci - Inovasi Pembelajaran, Emerging EdTech, Model Kooperatif, Guru SMP

Abstract

This community service activity aims to enhance the pedagogical and professional competencies of
Junior high school teachers in Kubu Raya Regency through the integration of Emerging EdTech media
within cooperative learning models. The implementation method employed a three-day Active Learning
Workshop approach, which included stages of TPACK concept strengthening, practical development of
Science (IPA) teaching modules on Solar System topics, and peer-teaching simulations. The results
Indicate a significant improvement in participants' understanding, skills, and confidence/attitude, with
the average score rising from 2.5 before the activity to 3.42 afterward. Furthermore, teachers
successtully integrated digital technology into the syntax of the Jigsaw model. This activity concludes
that the learning innovation workshop is effective in bridging the gap between modern pedagogical
theory and real-world classroom practice. The integration of cutting-edge technology is proven to
revitalize cooperative models, making them more dynamic and collaborative while simultaneously
boosting teachers' confidence in implementing the National Curriculum in the digital era.
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PENDAHULUAN

Pendidikan di era digital menuntut guru untuk memiliki kompetensi pedagogis yang adaptif
terhadap perkembangan teknologi mutakhir. Pendidikan perlu untuk memahami potensi besar yang
dimiliki oleh teknologi AL (Oktavianus et al., 2023). Satu diantaranya melalui media Emerging EdTech,
yang mencakup kecerdasan buatan (AI) dan platform kolaboratif digital, bukan sekadar alat bantu,
melainkan katalisator dalam transformasi pendidikan yang mampu menciptakan pengalaman belajar
yang personal dan adaptif. Namun, tantangan nyata dihadapi oleh guru-guru SMP di Kabupaten Kubu
Raya, di mana penerapan model pembelajaran kooperatif masih cenderung konvensional dan belum
mengoptimalkan media digital yang interaktif. Tantangan utama bukan lagi sekadar mengoperasikan
perangkat digital, melainkan bagaimana mengintegrasikan teknologi tersebut ke dalam strategi
pedagogis yang efektif (Zawacki-Richter et al., 2019). Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa
banyak guru masih terjebak pada penggunaan teknologi yang bersifat substitusi, yakni hanya
memindahkan materi buku ke format digital tanpa mengubah pola interaksi pembelajaran (Zainuddin
et al., 2020) . Hal ini menyebabkan potensi teknologi untuk meningkatkan keterlibatan siswa menjadi
tidak optimal.

Masalah utama yang melatarbelakangi kegiatan ini adalah adanya kesenjangan (gap) antara
ketersediaan perangkat teknologi dengan kemampuan guru dalam mengintegrasikannya ke dalam
model pembelajaran tertentu, khususnya model pembelajaran kooperatif. Model kooperatif yang
menekankan pada kerja sama tim seringkali dijalankan secara tradisional tanpa dukungan media digital
yang mampu memicu keterlibatan aktif siswa (Gillies, 2016). Padahal, pemanfaatan Emerging
EdTech seperti platform berbasis Artificial Intelligence (AI) dan alat kolaborasi rea/-time dapat
memperkuat struktur interaksi dalam pembelajaran (Febrian Afriadi et al., 2024; Majid & Arifin, 2025).
Tanpa adanya inovasi media, pembelajaran kooperatif berisiko menjadi monoton dan kurang efektif
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.

Beberapa kegiatan pengabdian masyarakat terdahulu telah berupaya meningkatkan
kompetensi digital guru. Sebagai contoh, pengabdian yang dilakukan oleh (Thursina & Yana Priyana,
2023) menunjukkan bahwa pelatihan media digital mampu meningkatkan motivasi guru, namun belum
menyentuh aspek integrasi spesifik pada model pembelajaran tertentu. Sementara itu, hasil pengabdian
lain mengungkapkan bahwa meskipun guru memiliki antusiasme tinggi terhadap teknologi baru,
keterbatasan waktu dan kurangnya pendampingan intensif menjadi hambatan utama dalam
implementasi di kelas (Khotimah et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan sebuah pendekatan workshop
yang praktis dengan memadukan media mutakhir secara langsung ke dalam sintaks model
pembelajaran kooperatif (Thursina & Yana Priyana, 2023).

Integrasi Emerging EdTech dalam konteks ini bukan sekadar penggunaan perangkat digital
sebagai pengganti alat peraga konvensional, melainkan sebuah upaya untuk memfasilitasi
terjadinya deep /earning (pembelajaran mendalam). Media seperti simulasi interaktif, kecerdasan
buatan, hingga platform kolaborasi memungkinkan siswa untuk melakukan eksplorasi mandiri dalam
kelompok, yang pada gilirannya mendorong kemampuan berpikir tingkat tinggi ( Higher Order Thinking
Skifls). Penggunaan teknologi yang tepat di dalam sintaks pembelajaran kooperatif akan bertindak
sebagai perancah (scaffolding) yang memperkuat pemahaman konsep-konsep abstrak, terutama pada
mata pelajaran sains yang membutuhkan visualisasi dinamis (Thursina & Yana Priyana, 2023)

Selain aspek teknis pedagogis, tantangan psikologis berupa rendahnya efikasi diri ( se/f-efficacy)
guru dalam mengadaptasi teknologi mutakhir sering kali menjadi penghambat utama inovasi di sekolah
menengah. Kecepatan perkembangan fitur-fitur £d7ech yang sangat dinamis sering kali melampaui
kemampuan adaptasi guru secara mandiri, sehingga memunculkan resistensi terhadap perubahan. Oleh
karena itu, diperlukan model pendampingan yang bersifat reflektif dan kolaboratif, di mana guru
diberikan ruang untuk bereksperimen, melakukan simulasi, dan mendapatkan umpan balik langsung
dari teman sejawat (peer feedback). Hal ini krusial untuk membangun kepercayaan diri guru dalam
mengorkestrasi kelas digital, sehingga inovasi pembelajaran yang diperkenalkan dapat terimplementasi
secara berkelanjutan(Setiadi et al., 2023).

Tujuan utama dari pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kompetensi pedagogis dan
profesional guru SMP melalui Workshop Inovasi Pembelajaran yang berfokus pada integrasi
media Emerging EdTech dalam model pembelajaran kooperatif. Melalui kegiatan ini, diharapkan guru
mampu merancang, mengembangkan, dan mengimplementasikan perangkat pembelajaran yang
inovatif sesuai tuntutan pendidikan abad ke-21 (Setiadi et al., 2023).
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METODE
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan
pendekatan Active Learning Workshop yang mengombinasikan pemaparan materi, simulasi, dan
pendampingan intensif melalui klinik desain pembelajaran. Pendekatan ini didasarkan pada prinsip
andragogi modern yang menekankan bahwa pembelajaran bagi orang dewasa akan lebih efektif jika
berorientasi pada pemecahan masalah praktis dan relevan dengan tugas profesi(Setiadi et al., 2023).
Kegiatan ini dilaksanakan selama 3 hari kerja secara luring di Kubu Raya dengan tahapan sebagai
berikut:
1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini, tim pengabdi melakukan koordinasi dengan pihak mitra di Kubu Raya
untuk menetapkan jadwal, sasaran peserta, dan fasilitas pendukung. Selanjutnya dilakukan
penyusunan modul pelatihan yang mencakup konsep pembelajaran mendalam (deep /earning),
perangkat pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka, dan inventarisasi berbagai
perangkat £merging EdTech yang relevan untuk materi IPA. Secara teoritis, tahap ini merupakan
fase analisis kebutuhan untuk memastikan materi workshop sesuai dengan tingkat kompetensi
awal dan tantangan nyata yang dihadapi guru di sekolah(Sugiyono, 2019).
2. Tahap Pelaksanaan (Workshop 3 Hari)
Pelaksanaan workshop dibagi menjadi tiga sesi utama yang dilakukan secara
berkesinambungan:

a. Hari Pertama: Penguatan Konsep dan Teori. Sesi ini fokus pada pemaparan materi mengenai
hakikat pembelajaran mendalam, pengembangan perangkat pembelajaran modern, dan
filosofi pembelajaran kooperatif. Peserta diberikan pemahaman mengenai sintaks model
Jigsaw dan pengenalan Emerging EdTech. Hal ini sejalan dengan kerangka
kerja Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) yang mengintegrasikan
pengetahuan teknologi, pedagogi, dan konten materi secara simultan (Rahmatiah et al.,
2022)

b. Hari Kedua: Praktik Penyusunan Modul Ajar. Peserta mempraktikkan pembuatan modul ajar
IPA khususnya pada materi "Tata Surya" dengan mengintegrasikan model Jigsaw dan media
digital mutakhir seperti simulasi AR/VR atau platform kolaborasi. Penggunaan Jigsaw dalam
materi ini didasarkan pada teori konstruktivisme sosial yang menyatakan bahwa
pemahaman konsep kompleks akan lebih mudah dicapai melalui diskusi kolaboratif dalam
kelompok ahli (Gillies, 2016). Penentuan media merujuk pada prinsip efektivitas media
dalam mendukung tujuan instruksional yang interaktif(Azmi et al., 2024).

c. Hari Ketiga: Simulasi Pembelajaran dan Finalisasi. Sesi ini difokuskan pada kegiatan simulasi
pembelajaran (peer-teaching) untuk menguiji efektivitas skenario yang telah disusun.
Simulasi ini merupakan bentuk implementasi dari metode Reflective Practice, di mana guru
dapat mengevaluasi secara langsung kekuatan dan kelemahan integrasi teknologi sebelum
diimplementasikan di kelas(Azmi et al., 2024). Tim pengabdi memberikan umpan balik klinis
untuk finalisasi perangkat pembelajaran.

3. Tahap Evaluasi
Tahap akhir dari metode ini adalah evaluasi terhadap produk berupa Modul Ajar IPA serta
penilaian performa guru selama simulasi. Evaluasi dilakukan menggunakan instrumen penilaian
hasil belajar untuk mengukur ketercapaian tujuan pengabdian dalam meningkatkan kompetensi
profesional guru SMP di Kubu Raya(Rachmi et al., 2025). Selain itu, evaluasi tingkat kepuasan
peserta dilakukan untuk mengukur keberhasilan proses pendampingan(Wartiningsih, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan selama tiga hari pada tanggal
15, 16, dan 17 September 2025 yang bertempat di SMPN 1 Sungai Raya. Peserta kegiatan merupakan
guru-guru perwakilan dari berbagai Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Kabupaten Kubu Raya.
Pelaksanaan kegiatan ini bertujuan untuk menjembatani kesenjangan antara teori pedagogi modern

dengan praktik riil di kelas melalui pemanfaatan teknologi pendidikan yang sedang berkembang.

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan ini dilakukan oleh tim pengabdi berkoordinasi dengan Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kabupaten Kubu Raya dan SMP di wilayah Kabupaten Kubu Raya. Koordinasi
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tersebut untuk menetapkan jadwal, sasaran peserta, tempat pelaksanaan, serta fasilitas
pendukung dalam kegiatan workshop. Selanjutnya tim pengabdi mempersiapkan bahan materi
mengenai modul pelatihan yang mencakup konsep pembelajaran mendalam (deep /earning),
perangkat pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka, dan inventarisasi berbagai
perangkat £merging EdTech yang relevan untuk materi IPA. Calon peserta kegiatan workshop
juga diminta untuk mempersiapkan modul ajar serta perangkat lainnya untuk memperlancar
kegiatan workshop. Tim pengabdi juga mempersiapkan angket pre dan post dalam pelaksanaan
workshop tersebut.
2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan dalam workshop “Inovasi Pembelajaran: Integrasi Media Emerging
EdTech pada Model Kooperatif bagi Guru SMP” yang dilaksanakan selama 3 hari dengan rincian
kegiatan sebagai berikut.
a. Pemaparan Materi dan Penguatan Konsep

Kegiatan hari pertama diawali dengan pemaparan materi secara komprehensif oleh
Dessy Setyowati, M.Pd. Fokus utama penyampaian materi meliputi konsep pembelajaran
mendalam (deep /learning), teknik penyusunan perangkat pembelajaran berbasis Kurikulum
Merdeka, serta strategi penguatan pembelajaran kooperatif. Narasumber juga
memperkenalkan berbagai media Emerging EdTech yang dapat diintegrasikan untuk
mendukung model Jigsaw.

Secara teoretis, pengenalan teknologi ini merujuk pada pentingnya kerangka kerja
Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK). Efektivitas pembelajaran di era
digital tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi oleh kemampuan guru
dalam menyelaraskan alat digital dengan strategi pedagogi dan konten materi yang
diajarkan(Chastanti et al., 2024). Dalam hal ini, Emerging EdTech diposisikan sebagai
katalisator untuk mencapai tingkat kognitif yang lebih tinggi dalam pembelajaran
IPA(Inayati et al., 2025).

b. Penyusunan Perangkat Pembelajaran Berkelompok

Pada hari kedua, peserta diarahkan dalam pembuatan kelompok agar mempermudah
dalam berdiskusi mengembangkan perangkat pembelajaran dengan pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw. Peserta berfokus pengembangan modul ajar IPA Kelas VII pada topik
Tata Surya. Selanjutnya, peserta dapat mengintegrasikan model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw dengan media digital. Media digitas yang ditawarkan dapat menggunakan media
emerging edfech dan media video interaktif berbasis H5P. Dalam sesi ini, para guru
mempraktikkan penggabungan model kooperatif tipe Jigsaw dengan media digital.
Penggunaan Jigsaw dipilih karena model ini secara empiris mampu meningkatkan tanggung
jawab kolektif dan keterlibatan aktif siswa (Adipta, 2024).

Pembahasan dalam tahap ini menunjukkan bahwa integrasi Emerging EdTech
mampu mengatasi kelemahan konvensional model Jigsaw, yakni keterbatasan sumber
belajar pada "tim ahli". Dengan bantuan media seperti simulasi interaktif atau platform
kolaborasi, setiap anggota tim ahli dapat mendalami sub-materi Tata Surya (seperti
karakteristik planet atau orbit benda langit) secara lebih visual dan konkret. Hal ini sejalan
bahwa media digital dapat memperkuat struktur kooperatif dengan menyediakan wadah
dokumentasi hasil diskusi yang lebih sistematis(Rahayu et al., 2023).

c. Simulasi Mengajar dan Evaluasi

Hari terakhir diisi dengan kegiatan simulasi mengajar (peer-teaching). Pada simulasi
ini, kelompok yang menggunakan media emerging edtech melaksanakan simulasi di ruang
laboratorium komputer. Hal tersebut dikarenakan pada media emerging edtech
membutuhkan jaringan yang kuat dan perangkat komputer yang mendukung. Sedangkan
kelompok yang menggunakan media video interaktif berbasis H5P dapat melakukan simulasi
di ruang kelas. Pada simulasi kedua kelas tersebut, terdapat pengamat yang bertugas
mengamati kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh guru sesuai dengan modul ajar yang
dikembangkan. Simulasi ini merupakan implementasi dari metode Reflective Practice, di
mana guru dapat mengevaluasi secara mandiri efektivitas perangkat yang telah disusun
(Azmi et al., 2024).

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

B -~ 3o Hal | 3639



Dessy Setyowati et al, Workshop Inovasi Pembelajaran: Integrasi Media Emerging EdTech pada
Model Kooperatif bagi Guru SMP

3. Tahap Evaluasi

Pada tahapan akhir, tim pengabdi beserta peserta kegiatan workshop melakukan evaluasi
pelaksanaan workshop “Inovasi Pembelajaran: Integrasi Media Emerging EdTech pada Model
Kooperatif bagi Guru SMP”. Pada evaluasi ini membahas mengenai penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan media pembelajaran digital baik media emerging edtech
maupun media video interaktif berbasis HSP membutuhkan persiapan yang matang. Selain itu,
penerapan media emerging edtech harus memperhatikan fasilitas serta sarana dan prasarana
pendukung pada setiap sekolah seperti jaringan, spesifikasi komputer, serta kondisi siswa di kelas.
Selain itu, tim pengabdi juga menggunakan instrument angket pre dan post untuk mengetahui
pelaksanaan workshop “Inovasi Pembelajaran: Integrasi Media Emerging EdTech pada Model
Kooperatif bagi Guru SMP”. Angket tersebut meliputi 3 (tiga) indikator yaitu pemahaman,
keterampilan, dan sikap/keyakinan diri. Adapun hasil uraian tentang hasil sebelum dan sesudah
kegiatan sebagai berikut.

Tabel 1. hasil sebelum dan sesudah kegiatan

Hasil Sebelum [Hasil Sesudah

Indikator Pernyataan Kegiatan Kegiatan

Pemahaman | Saya mengetahui apa yang dimaksud 2,75 3,75
dengan media Emerging Edtech.

Saya belum memahami perbedaan antara 2,5 3,5
media emerging edtech dan media
pembelajaran konvensional.

Saya dapat mengidentifikasi manfaat 2,5 3,625
spesifik dari Emerging Edtech untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Menurut saya, Emerging Edtech masih 2,25 3,25
terlalu rumit untuk digunakan dalam
pembelajaran sehari-hari.

Keterampilan | Saya dapat mengenali dan memilih 2,25 3,5
platform Emerging Edtech yang sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran di mata
pelajaran saya.

Saya masih mengalami kendala teknis 1,65 2,75
saat mencoba menggunakan Emerging
Edtech dalam pembelajaran.

Saya memahami tahapan praktis untuk 2 3,125
mengintegrasikan Emerging Edtech ke
dalam RPP yang saya susun..

Saya dapat merancang alat penilaian yang 2,12 3,25
sesuai untuk mengevaluasi hasil belajar
setelah penggunaan media Emerging
Edtech.

Sikap/Keyaki | Saya yakin dan percaya diri untuk 3,25 3,625
nan diri mencoba menerapkan teknologi Emerging
Edtech dalam proses pembelajaran.

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

ELO e D rccrss Hal | 3640



Dessy Setyowati et al, Workshop Inovasi Pembelajaran: Integrasi Media Emerging EdTech pada

Model Kooperatif bagi Guru SMP

Saya merasa belajar Emerging Edtech 3 3,25
terlalu rumit dan nantinya tidak sebanding
dengan hasilnya bagi siswa.

Saya semakin terdorong untuk menyusun 2,75 3,5
perangkat pembelajaran yang inovatif
setelah mengenal Emerging Edtech.

Saya meyakini bahwa hambatan teknis 3,65 3,75
saat menggunakan Emerging Edtech
dapat diatasi jika ada dukungan dan
strategi yang tepat (misalnya, melalui
pelatihan/workshop, dll.)

Setelah mengikuti workshop, saya merasa 3,25 3,625
siap dan berkomitmen untuk menerapkan
media Emerging Edtech dalam
pembelajaran saya.

Total 33,875 44,5

Rata-rata indikator 2,6 3,42

Berdasarkan hasil angket sebelum dan sesudah kegiatan workshop tersebut secara umum

mengalami peningkatan pemahaman, keterampilan, dan sikap/keyakinan diri dengan rata-rata 2,6
menjadi 3,42. Selanjutnya berdasarkan ketiga indikatir angket workshop yaitu pemahaman,
keterampilan, dan sikap/keyakinan diri dapat dipaparkan sebagai berikut.

a)

b)

Peningkatan Pemahaman Konsep

Indikator pemahaman mengalami peningkatan yang signifikan, di mana skor rata-
rata sebelum kegiatan sebesar 2,5 meningkat menjadi 3,53 setelah workshop. Hal ini
menunjukkan bahwa pemaparan materi mengenai kerangka kerja 7echnological Pedagogical
Content Knowledge (TPACK) dan konsep deep /earning berhasil memperluas wawasan
teoretis guru. Peningkatan ini krusial karena pemahaman konseptual yang matang
merupakan fondasi bagi guru dalam menyelaraskan alat digital dengan strategi pedagogi
yang tepat (Rahmatiah et al., 2022). Guru tidak lagi memandang Emerging EdTech sebagai
perangkat terpisah, melainkan sebagai elemen integral dalam mencapai tujuan
pembelajaran(Dahlan et al., 2025).
Pengembangan Keterampilan Teknis

Aspek keterampilan menunjukkan pertumbuhan yang paling mencolok, dari skor
rata-rata terendah sebesar 2,0 sebelum kegiatan menjadi 3,156 sesudah kegiatan. Temuan
ini mengindikasikan bahwa sebelum workshop, guru-guru SMP di Kubu Raya menghadapi
hambatan teknis yang besar dalam mengoperasikan media digital inovatif. Melalui
metode hands-on workshop, guru berhasil melampaui hambatan tersebut dengan
mempraktikkan langsung pembuatan media kolaboratif untuk model Jigsaw. Peningkatan
keterampilan ini sejalan dengan prinsip andragogi yang menyatakan bahwa orang dewasa
belajar lebih efektif melalui pengalaman praktik langsung (/earning by doing). Keterampilan
teknis yang memadai menjadi kunci utama dalam memvisualisasikan konsep abstrak seperti
materi "Tata Surya" agar lebih mudah dipahami oleh siswa (Langbeheim & Levy, 2019).
Penguatan Sikap dan Keyakinan Diri

Indikator sikap dan keyakinan diri menunjukkan skor awal yang relatif cukup tinggi
yaitu 3,175 dan meningkat menjadi 3,55 pada akhir kegiatan. Hal ini mencerminkan bahwa
guru-guru peserta pada dasarnya memiliki motivasi internal yang positif terhadap inovasi,
namun memerlukan afirmasi melalui pelatihan terstruktur untuk meningkatkan efikasi diri
mereka. Peningkatan keyakinan diri ini sangat penting untuk meminimalisir resistensi
terhadap perubahan teknologi (Ngoma et al., 2025). Guru yang memiliki efikasi diri tinggi
cenderung lebih berani bereksperimen dengan model pembelajaran kooperatif berbasis
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digital, yang pada akhirnya menciptakan ekosistem kelas yang lebih interaktif dan kolaboratif
(Langbeheim & Levy, 2019).

Hasil angket sebelum dan sesudah kegiatan pada setiap indikator menunjukkan bahwa
adanya peningkatan pemahaman, keterampilan, dan sikap/kepercayaan diri. Adapun dokumentasi
kegiatan workshop “Inovasi Pembelajaran: Integrasi Media Emerging EdTech pada Model
Kooperatif bagi Guru SMP” sebagai berikut.

Dokumentasi tersebut pada saat berdiskusi mengenai pengembangan perangkat
pembelajaran dengan menggunakan komponen deep learning serta mengintegrasikan model
pembelajaran kooperatif learning tipe jigsaw dan media emerging edtech. Hasil dari perangkat
pembelajaran yang sudah dikembangkan, selanjutnya disimulasikan dalam proses pembelajaran.
Adapun dokumentasikan sebagai berikut.

Gambar 2. Simulasi Pembelajaran

Simulasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru tersebut dilaksanakan perwakilan guru
model dalam menerapkan perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan. Langkah
selanjutnya, guru beserta tim pengabdi berdiskusi hasil dari simulasi serta evaluasi dalam
penerapan. Berdasarkan kegiatan secara keseluruhan workshop “Inovasi Pembelajaran: Integrasi
Media Emerging EdTech pada Model Kooperatif bagi Guru SMP” dapat berjalan dengan lancar

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan Workshop Inovasi Pembelajaran ini berhasil meningkatkan pemahaman,
keterampilan, dan sikap/keyakinan diri pada guru SMP di Kabupaten Kubu Raya dalam
mengintegrasikan Emerging EdTech ke dalam model pembelajaran kooperatif. Seluruh rangkaian
kegiatan selama tiga hari telah memberikan pengalaman praktis bagi guru, mulai dari penguatan
kerangka kerja TPACK, penyusunan Modul Ajar IPA materi "Tata Surya", hingga praktik simulasi
mengajar. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada kemampuan guru dalam
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memilih media digital yang relevan, dengan skor rata-rata komponen media dari 2,6 menjadi 3,42.
Penggunaan model Jigsaw yang didukung oleh media mutakhir terbukti mampu mentransformasi
pembelajaran kooperatif menjadi lebih dinamis, visual, dan kolaboratif. Secara keseluruhan, workshop
ini telah berhasil menjembatani kesenjangan antara teori pedagogi modern dengan implementasi
praktis di kelas digital, sekaligus meningkatkan kepercayaan diri guru dalam menghadapi tantangan
Kurikulum Nasional.

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan ini, terdapat beberapa saran yang direkomendasikan untuk
pengembangan lebih lanjut vyaitu (1) diharapkan para guru dapat secara konsisten
mengimplementasikan perangkat pembelajaran yang telah disusun dan terus mengeksplorasi fitur-
fitur EdTechterbaru guna menjaga keberlanjutan inovasi di kelas, (2) perlu adanya dukungan
berkelanjutan dalam bentuk penyediaan infrastruktur teknologi dan akses internet yang stabil, serta
pemberian ruang bagi guru untuk melakukan deseminasi hasil workshop kepada rekan sejawat di
lingkungan internal sekolah, (3) kegiatan pendampingan serupa dapat diperluas jangkauannya pada
mata pelajaran lain dan perlu dilakukan monitoring jangka panjang untuk mengukur dampak langsung,
serta kegiatan selanjutnya yang mendukung hasilnya dengan pelatihan keterampilan dalam integrasi
teknologi ini terhadap model pembelajaran lainnya.
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